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Abstrak: Kelompok yang paling berisiko mengalami masalah gizi adalah ibu hamil. Pertumbuhan janin 
dapat terpengaruh oleh masalah gizi yang dihadapi ibu selama kehamilan. Salah satu teknik untuk 
meningkatkan pengetahuan gizi seseorang atau kelompok masyarakat adalah melalui konseling, yang 
dapat digunakan sebagai alat pengajaran untuk memperluas pengetahuan dengan menawarkan terapi 
yang dipantau dan direncanakan. Dengan memberikan saran gizi, masyarakat akan memahami pentingnya 
makanan dan gizi serta lebih cenderung bertindak dan berperilaku sesuai dengan anjuran diet., Kegiatan 
ini dilakukan di Praktik Bidan Mandiri Ferawati dengan jumlah peserta sebanyak 25 ibu hamil. Hasil kegiatan 
ini sebelum dilakukan penyuluhan pengetahuan ibu hamil dengan hasil ukur baik sebanyak 2 orang (8%) 
setelah dilakukan penyuluhan pengetahuan ibu hamil dengan hasil ukur baik meningkat sebanyak 14 orang 
(56%). Setelah dilakukan penyuluhan dan kegiatan ini, pemahaman ibu hamil tentang perlunya gizi yang 
baik selama masa kehamilan semakin meningkat 
Kata Kunci: Gizi, Ibu hamil, Pengetahuan, Penyuluhan. 

 
Abstract: The group most at risk for nutritional issues is pregnant women. Fetal growth may be impacted 
by nutritional issues pregnant women confront. Counseling is a way to improve the nutritional knowledge of 
an individual or community group because by providing measured and planned counseling, it can be an 
educational tool to improve a person's knowledge. It is intended that by providing nutritional advice, people 
will comprehend the significance of food and nutrition and be more inclined to act and behave in a way that 
aligns with dietary recommendations. This activity was carried out at the Ferawati Independent Midwife 
Practice with 25 pregnant women as participants. The results of this activity before the counseling, the 
knowledge of pregnant women with good measurement results was 2 people (8%) after the counseling, the 
knowledge of pregnant women with good measurement results increased by 14 people (56%). Following 
this counseling and activity, pregnant women's understanding of the need of proper nutrition during 
pregnancy increased. 

  Keywords : Nutrition, Pregnant women, Knowledge, Counseling. 
 

PENDAHULUAN 
Pertumbuhan dan perkembangan janin di dalam rahim sejak pembuahan hingga dimulainya persalinan 

dikenal sebagai kehamilan. Kehamilan berlangsung antara 280 dan 300 hari sebelum persalinan dimulai 1 
Karena pertumbuhan dan perkembangan anak sudah ditentukan sejak dalam kandungan, kehamilan 
merupakan masa yang sangat memengaruhi kualitas sumber daya manusia di masa mendatang. Kehidupan 
baru dan masa pertumbuhan dimulai selama masa kehamilan2 Landasan kehidupan baru adalah kesehatan 
ibu saat ini dan juga kesehatan sebelumnya. Salah satu populasi yang paling rentan terhadap masalah gizi 
adalah ibu hamil. Pertumbuhan janin dapat dipengaruhi oleh masalah gizi yang dihadapi ibu hamil sebelum 
atau selama kehamilan3,4. 

Kebutuhan nutrisi akan meningkat selama masa kehamilan. Selama kehamilan, ibu hamil harus 
memperhatian asupan nutrisi dan pemenuhan gizi seimbang yang sesuai dengan kebutuhan ibu hamil dan 
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janin, karena kehamilan adalah masa ketika relevansi gizi dalam menurunkan jumlah bayi prematur, 
kematian bayi, dan kematian ibu paling diakui secara luas, gizi selama kehamilan sangat penting5,6.  

Wanita hamil yang kekurangan gizi, terutama di negara-negara terbelakang, berisiko mengalami 
kematian ibu saat melahirkan dan masalah kesehatan bagi ibu, janin, dan anak yang belum lahir. Ibu hamil 
dengan resiko KEK (Kekurangan Enegi Kronik) yang diperkirakan akan melahirkan bayi BBLR (Berat Badan 
Lahir Rendah) yang berisiko pada kematian, cacat bawaan, gizi kurang, gangguan pertumbuhan, 
perkembangan anak dan pada dirinya sendiri yang terganggu seperti anemia, resiko perdarahan, persalinan 
operasi meningkat, terkena penyakit infeksi, serta kematian pada ibu7. 

Risiko bayi lahir dengan berat badan rendah (BBLR) lima kali lebih tinggi pada ibu hamil dengan KEK 
dibandingkan dengan mereka yang tidak mengalaminya8. Prevalensi ibu hamil KEK mengalami kenaikan 
selama krisis ekonomi yaitu mencapai 24,9%. Meskipun jumlah ibu hamil KEK telah menurun secara signifikan 
sejak ekonomi Indonesia pulih dari krisis, namun jumlah tersebut masih cukup tinggi, yakni sebesar 24,2%. 
Tingginya angka BBLR di Indonesia, yang mencapai 10,2% pada tahun 2019, sebagian disebabkan oleh 
tingginya angka malnutrisi pada ibu hamil9. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara kejadian 
KEK dengan tingkat pengetahuan. Oleh karena itu, semakin tinggi pengetahuan ibu, semakin kecil 
kemungkinan terjadinya KEK10. Konseling merupakan sarana untuk meningkatkan pengetahuan gizi seseorang 
atau kelompok masyarakat karena dapat digunakan sebagai alat pengajaran untuk meningkatkan pengetahuan 
melalui konseling yang terorganisasi dan terpantau11. Dengan memberikan saran gizi, masyarakat akan 
memahami pentingnya makanan dan gizi serta lebih cenderung bertindak dan berperilaku sesuai dengan 
anjuran diet12. Pengetahuan dan pendidikan memiliki pengaruh tidak langsung terhadap perilaku seseorang. 
Pendidikan terkait erat dengan pengetahuan yang diperoleh seseorang. Pengetahuan seseorang berkembang 
seiring dengan jenjang pendidikannya. Pendidikan gizi dapat diberikan melalui konseling dengan membagikan 
buklet13. Salah satu faktor yang sangat memengaruhi perilaku seseorang adalah tingkat pengetahuannya. 
Perilaku yang baik akan muncul dari perilaku yang didasarkan pada informasi yang benar. Sulit untuk 
berperilaku dan menerapkan gaya hidup sehat, termasuk memenuhi kebutuhan gizi selama kehamilan, jika 
perilaku seseorang tidak didasarkan pada pemahamannya14 Untuk itu kegiatan ini untuk memberikan manfaat 
meningkatkan peningkatan peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai pemenuhan gizi selama masa 
kehamilan. 

 
METODE 
Lokasi Kegiatan 
Kegiatan pengabdian Masyarakat ini dilakukan di Praktik Bidan Mandiri Ferawati yang beralamat di Jalan 
Siaran, Lorong Bersatu, no. 14, Kelurahan Sako, Kecamatan Sako, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan.  
 
Metode Kegiatan 
Kegiatan ini menggunakan pendekatan langsung kepada ibu hamil yang sebelumnya telah diberitahukan 
jadwal penyuluhan. Penyuluhan diberikan dengan menggunakan media leaflet yang bertujuan ibu hamil juga 
dapat membaca langsung dan dengan begitu ibu hamil juga dapat berperan aktif dalam meningkatkan 
pengetahuannya. Sebelum memulai penyuluhan kami mengadakan pretest terlebih dahulu mengenai 
pengetahuan gizi selama masa kehamilan, kemudian kami memberikan penyuluhan selama ± 1 jam. Setelah 
itu kami memberikan posttest dan kami melakukan analisis data untuk mengukur tingkat pemahaman ibu 
hamil. 
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Peserta Kegiatan 
Kegiatan ini diikuti sebanyak 25 ibu hamil dengan kriteria usia kehamilan 18 – 38 minggu yang merupakan 
Masyarakat wilayah kecamatan Sako, kota Palembang, provinsi Sumatera Selatan. 
 
Tahap Kegiatan 
Kegiatan ini dilakukan berbagai tahapan yang dimulai dengan persiapan yang dilakukan sebelum hari 
pelaksaan tiba, seperti pengurusan izin, sosialisasi mengenai kegiatan yang akan dilakukan, skrining peserta 
yang masuk kriteria peserta, persiapan materi penyuluhan, persiapan media penyuluhan, persiapan tim dan 
persiapan kuesioner. Setelah semua persiapan selesai, kegiatan mulai dilaksanakan pada tanggal 12 Januari 
2025 pukul 09.00 – selesai. Materi penyuluhan diberikan dengan media leaflet. 
 
Tahapan Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi 4 tahap yaitu skrining kesehatan, pembukaan, penyampaian materi 
dan penutup. Pada tahap skrining, setiap peserta yang dating dilakukan pemeriksaan fisik seperti pengukuran 
tekanan darah, berat badan, tinggi badan, indeks masa tubuh, palpasi abdomen dan pengukuran detak 
jantung janin (DJJ). Pada tahap pembukaan, ketua pelaksana memberikan kata sambutan serta bidan Ferawati 
selaku mitra dalam kegiatan ini. Pada sesi pembukaan juga kami memberikan pretest untuk mengetahui 
distribusi frekuensi pengetahuan ibu hamil sebelum diberikan edukasi gizi seimbang pada masa kehamilan. 
Tahap kedua yaitu penyampaian materi dengan menggunakan media leaftlet yang diberikan satu per satu 
serta dipaparkan langsung. Hal ini digunakan karena keterbatasan tempat serta tehnologi yang ada saat 
dilapangan, media leaflet yang paling efektif untuk memberikan materi dan juga para peserta tidak hanya 
mendengarkan saja namun juga langsung membaca materi. Pada sesi ini kami juga membuka sesi diskusi bagi 
para peserta, terdapat 6 pertanyaan kasus yang langsung dijawab dengan baik. Tahapan ketiga kami 
memberikan kuesioner Kembali untuk mengukur pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi, pemberian 
vitamin Tablet Tambah Darah (TTD) kepada seluruh peserta, penutupan kegiatan dilakukan oleh ketua 
pelaksanaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penulis mengumpulkan data mengenai karakteristik ibu hamil dan didapatkan data sebagai berikut : 

 
Tabel 1. 

Distribusi karakteristik ibu hamil (n=25) 

Variabel Frekuensi  Persentase 
(%) 

Usia 
<20 & > 35 
20 – 35  

 
8 
17 

 
32 
68 

Paritas 
Primigravida 
Multigravida 
Grandemulti gravida 

 
6 
15 
4 

 
24 
60 
16 

Pekerjaan 
Bekerja 
Tidak bekerja 

 
12 
13 

 
48 
52 
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Dari tabel 1 menunjukkan mayoritas ibu hamil yang mengikuti penyuluhan pada usia 20 – 35 tahun sebanyak 
17 orang (68 %), dengan paritas multigravida sebanyak 15 orang (60%) dan tidak bekerja sebanyak 13 orang 
(52%).   

 
Tabel 2. 

Pretest dan posttest terhadap pengetahuan ibu hamil (n=25) 

Pengetahuan Pretest  Posttest 
Frekuensi % Frekuensi % 

Baik  2 8 14 56 
Cukup  7 28 8 32 
     
Kurang 16 64 3 12 

 
Pada tabel 2 menujukkan bahwa ibu hamil yang belum mendapatkan penyuluhan dengan hasil ukur baik 

sebanyak 2 orang (8%), hasil ukur cukup sebanyak 7 orang (28%) dan hasil ukur kurang sebanyak 16 orang 
(64%). Setelah diberikan penyuluhan meningkat pengetahuannya dengan mayoritas hasil ukur pengetahuan baik 
sebanyak 14 orang (56%), hasil ukur cukup sebanyak 8 orang (32%), dan hasil ukur kurang sebanyak 3 orang 
(12%). 

 

 
 

         Gambar 1. Pelaksanaan edukasi gizi seimbang 
Penggunaan media leaflet merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan kewaspadaan ibu hamil. 

Semua informasi yang ada pada leaflet disajikan dalam kuesioner, dan isinya sesuai dengan materi penyuluhan 
yang disertai ilustrasi dan warna. Efektivitas penyuluhan dengan teknik ceramah dapat ditingkatkan dengan 
penggunaan leaflet, yang tidak hanya merangkum seluruh materi penyuluhan tetapi juga menyertakan 
gambar-gambar menarik yang membantu pembaca menyerap informasi dengan lebih baik7,11 Hasil penelitian 
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ini diperkuat oleh penelitian Wahyuni dan Wiwin (2025) yang menemukan bahwa responden yang 
mendapatkan pendidikan kesehatan tentang penyakit tidak menular berbeda dengan responden yang tidak 
mendapatkan pendidikan kesehatan. Peneliti juga menemukan bahwa leaflet berhasil memengaruhi 
pengetahuan responden tentang penyakit tidak menular. Hal ini dikarenakan leaflet memberikan penyajian 
informasi tentang penyakit tidak menular secara lugas15.  

 
KESIMPULAN 

Kegiatan ini memperoleh hasil bahwa ibu hamil yang telah diberi penyuluhan mengenai pemenuhan gizi 
selama kehamilan dapat meningkatkan pengetahun ibu hamil. Pengetahun ibu hamil bertambah akan memberi 
dampak pada sikap yang positif untuk memenuhi gizi seimbang selama kehamilan. Walaupun dari hasil yang 
didapatkan masih ada ibu hamil yang berpengetahuan kurang namun tersebut disebabkan karena 
keterbatasan dalam menyimak penyuluhan (membawa anak balita sehingga tidak fokus dalam mendengarkan 
penyuluhan). 
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